BAB I11

PENDAPAT IMAM MALIK TENTANG KHULU' SEBAGAI TALAK

A. Biografi Imam Malik
1. Latar Belakang Kehidupan dan Pendidikan Imam Malik

Imam Malik memiliki nama lengkap Malik bin Anas Hitalik bin
Abi Amir bin Amr bin Al-Harits bin Ghaiman bin Khsi&il bin Amr bin
Al-Harits Al-Ashbahi Al-Humairi, Abu Abdillah Al-Madani dan
merupakan imam Dar Al-Hijrah. Nenek moyang meredeaal dari Bani
Tamim bin Murrah dari suku Quraisy. Malik adalalhaaat Utsman bin
Ubaidillah At-Taimi, saudara Thalhah bin Ubaidillah

Imam Malik dilahirkan di kota Madinah, dari sepagauami-istri
Anas bin Malik dan Aliyah binti Suraik, bangsa Ardaman. Ayah imam
Malik bukan Anas bin Malik sahabat Nabi, tetapi ra@g tabi'in yang
sangat minim sekali informasinya. Buku sejarah hamencatat, bahwa
ayah Imam Malik tinggal di suatu tempat bernamamauvah, suatu
tempat di padang pasir sebelah utara Madinah d&erjbe sebagai
pembuat panah.Kakek Malik, Abu Umar, datang ke Madinah dan
bermukim di sana sesudah Nabi wafat. Karenanyakk®ladik ini tidak

termasuk golongan sahabat, tetapi masuk golotajaim.

M. Alfatih Suryadilagaéd), Studi Kitab HadisYogyakarta: Teras, 2003, him. 2.
°TM. Hasbi Ash ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imam Mazhabemarang: PT
Pustaka Rizki Putra, 1997, him. 461

50



51

Tentang tahun kelahirannya, Adz-Dzahabi berkata,eriviut
pendapat yang lebih shahih Imam Malik lahir padauta93 Hijriyah,
yaitu pada tahun dimana Anas, pembantu Rasulutteminggaf Para
ahli tarikh berbeda pendapat, Yasin Dutton menyatakemungkinan
pada 93 H/711 M. Ibnu khalikan menyebut 95 H, ada pula yang
menyatakan 90 H, 93 H, 94 H dan ada pula yang niakem 97 H. Tetapi
mayoritas ulama cenderung menyatakan beliau lahurt 93 H pada
masa khalifah Sulaiman bin Abdul Malik ibn Marwaandmeninggal
tahun 179 H. Jadi Imam Malik 13 tahun lebih muda dekannya yang
termasyhur, Imam Abu Hanifah.

Mengenai sifat-sifatnya Mathraf bin Abdillah bekatMalik bin
Anas mempunyai perawakan tinggi, ukuran kepalarggabdan botak,
rambut kepala dan jenggotnya putih, sedang kulisayagat putih hingga
kelihatan agak pirang. Dari Isa bin Umar Al-Madattia berkata, "Aku
tidak pernah melihat ada orang yang mempunyai kplitih dan
mempunyai wajah yang kemerah-merahan, sebagusdyamigki Malik,
dan aku tidak melihat pakaian yang lebih putih daakaian yang

dikenakan Malik.Dari Abdurrahman bin Mahdi, dia kn, "Aku tidak

3Syaikh Ahmad FaridMin A'lam As-SalafTerj. Masturi Irham dan Asmu'i Taman, "60
Biografi Ulama Salaf", Jakarta: Pustaka Al-kaut2&Q6, him. 260.

“Yasin Dutton,The Origin of Islamic Law; the Qur'an, the Muwattahd 'Ama) Terj. M.
Maufur, "Asal Mula Hukum Islam: al-Qur'an, Muwattalan Praktik Madinah", Yogyakarta:
Islamika, 2003, him. 16

®Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuk&erj. Tim Penerjemah Pustaka Firdaus,
Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003, him. 104.
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melihat ada orang yang lebih mulia dari Malik, @ tidak melihat ada
orang yang lebih sempurna akal dan ketakwaannya/agik.°

Imam Malik menikah dengan seorang hamba yang nrk&ahi3
anak laki-laki (Muhammad, Hammad dan Yahya) danrasep anak
perempuan, Fatimah (yang mendapat julukdmm al-Mu'minin.
Menurut Abu Umar, Fatimah termasuk di antara amadaya yang
dengan tekun mempelajari dan hafal dengan bailbkitduwatta.

Menurut Munawar Khalil, Imam Malik sesudah berpuieberapa
orang, yang dari antaranya ada yang dinamakan Abgunnaka beliau
lalu terkenal dengan sebutan Abu Abdillah. Kemudsatelah beliau
menjadi seorang alim besar dan terkenal dimanardimpuga setelah
ijtihad beliau tentang hukum-hukum keagamaan dialan diikuti oleh
sebagian kaum muslimin, maka hasil ijtihad belitkenal dengan sebutan
mazhab Maliki’

Setelah menjadi ulama besar, Imam Malik mempunyaitémpat
pengajian yaitu masjid dan rumahnya sendiri. Beliagring
menyampaikan hadis dan masalah-masalah figh. Dalangajar, Imam
Malik sangat menjaga diri agar tidak salah dalanmbei fatwa. Oleh
karena itu, untuk masalah-masalah yang ditanyadedang beliau belum

yakin betul akan kebenaran jawabannya, sering mahjga adri (saya

®Syaikh Ahmad Faridpc.cit
"Munawar Khalil, Biografi Imam Mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi'i, Haml), Jakarta:
Bulan Bintang, 1977, him. 80.
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tidak tahu)®

Imam Malik terdidik di kota Madinah, tempat berkumpya para
sahabattabi'in, cerdik-pandai dan para ahli hukum agama. Bebadidik
di tengah-tengah mereka sebagai seorang anak yardpsc cepat
menerima pelajaran, kuat dalam berfikir, setia tediti.

Dari kecil beliau membaca al-Quran dengan lancan d
mempelajari sunnah. Setelah dewasa beliau beleg@da para ulama dan
fugaha di kota Madinah, menghimpun pengetahuan yhaengar dari
mereka, menghafalkan pendapat-pendapat mereka,utyemldsar-atsar
mereka, dan mengambil ka'idah-ka'idah mereka, gghibeliau menjadi
orang yang paling pandai diantara mereka, dan miesgorang pemuka
sunnah serta pemimpin ahli hukum agama di neggaizBii

Perlu diterangkan, bahwa Malik, datuk beliau ada@masuk
pembesartabi'in dan ulama terkemuka. Semenjak kecil beliau seorang
fakir karena bukan berasal dari keturunan orang poar8ekalipun dalam
keadaan demikian, beliau tetap sebagai seorangapghng setia dalam
menuntut ilmu pengetahuan. Karena itu, setelahabatienjadi seorang
alim besar di kota Madinah, banyak hadiah yangrikae kepadany&’

Imam Malik sering mengunjungi para syekh, sehindgam
Nawawi mencatat bahwa ia berguru pada 900 syekhied@in dan 600

tabi'it-tabi'in. la juga berguru kepada syekh-syekh pilihan yargadga

8A. Djazuli, llmu Figh, Penggalian Perkembangan, dan Peneraparkuth Islam
Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 128.

*Munawar Khalil,loc. cit

9bid, him. 80.
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agamanya dan memenuhi syarat-syarat untuk merikaydiadis yang
terpercaya. la menghindari berguru pada syekh yidag memiliki ilmu
riwayat meskipunistigamah dalam agamanya. Secara khusus, Imam
Malik berguru kepada Abdurrahman bin Hurmuz al{Asalama tujuh
tahun lebih. Selama masa itu ia tidak berguru pae&h lain. la selalu
memberi kurma anak-anak Syekh Abdurrahman bin Hardan berkata,
"Bila ada yang mencari syekh, katakan ia sedangksida bermaksud
agar ia bisa konsentrasi belajar semaksimal murlgkin

Di antara guru-gurunya adalah Rabi‘'ah bin Abi Abaluman, guru
Imam Malik di masa kecilnya. lbunya berkata, "Platgimencari iimu!”
Lantas ibunya memberinya seragam dan sorban "Rerdgié Rabi'ah.
Belajarlah adab sebelum mempelajari ilmu.” la puanaati perintah
ibunya. Nafi', budak Abdullah bin Umar, juga termiaguru Imam Malik.
la sering mendatanginya dan bertanya padanya. Demikiga Ja'far
Muhammad al-Baqir, Muhammad bin Muslim al-Zuhri,dAdlorahman bin
Dzakwan, Yahya bin Sa'ad al-Anshari, Abu Hazim Sala bin Dinar,
Muhammad bin Munkadir, Abdullah bin Dinar dan lin.*?

Kepandaian Imam Maliki tentang pengetahuan ilmuregaapat
diketahui melalui para ulama pada masanya, sepertiyataan Imam
Hanafi bahwa beliau tidak pernah menjumpai seopamgyang lebih alim
daripada Imam Maliki. Imam al-Laits bin Sa'ad pérrizerkata, bahwa

pengetahuan Imam Maliki adalah pengetahuan orang takwa kepada

YAhmad asy-SyarbasyEmpat Mutiara Zaman Biografi Empat Imam Mazhater;.
Futuhal Arifin, Jakarta: Pustaka Qalami, 2003, .
12y
Ibid
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Allah dan boleh dipercaya bagi orang-orang yangateenar hendak
mengambil pengetahuat®.

Imam Yahya bin Syu'bah menyebutkan bahwa pada matsdak
ada seorang pun yang dapat menduduki kursi mufthakjid Nabi Saw
selain Imam Maliki. Karena kepandaian Imam Malémtang ilmu agama
dan seorang alim besar, beliau terkenal sebagersgahli kota Madinah
dan imam di negeri HijaZ*

Imam Malik adalah ulama pendiri mazhab, karenaig&umemiliki
murid dan pengikut yang meneruskan dan melestarigandapat-
pendapatnya. Di antara pengikut Imam Malik yandeeal adalah (1)
Asad ibn al-Furat, (2) 'Abd al-Salam al-Tanukhi HSan), (3) lbnu
Rusyd, (4) Al-Qurafi, dan (5) Al-Syathibi.

Malik bin Anas wafat pada hari kesepuluh bulan R&bAwal
tahun 179 H dalam usia 60 tahun. Beliau berwasahiva kalau wafat,
hendaknya dikafani dengan kain putih dan disalattechpat jenazah.
Beliau disalati oleh banyak manusia, diantaranyaladd Ibnu Abbas
Hasyim, Ibnu Kinanah, Sya'bah bin Daud, sekrethelkau Habib, dan
putra beliau. Pendudukan Madinah dari berbagai usengiringi

pemakamannya di Bagji' di Madin&h.

196.

3M.Ali Hasan, Perbandingan Mazhahlakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, him.

“Ibid, him. 196 - 197
3Ali Fikri, Kisah-Kisah Imam MazhabTerj. Abd Aziz, Yogyakarta: Mitra Pustaka,

2003, him. 71.
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2. Karya-karyanya

Karya Imam Malik adalah (al-Muwatta: Kitab ini merupakan
hadis dan fikih sekaligus yang di dalamnya dihimpawlis-hadis dalam
tema-tema fikih yang dibahas Imam Malik, seperékpek atau amalan
penduduk Madinah, pendapat tabi'in yang ia teman, gendapat sahabat
serta tabi'in yang tidak sempat ditemuinya.16 Kderaya, adalah: (b)
Kitab 'Agdiyah, (c) Kitab Nujum, Hisab Madar al-Zaman, Manazil
al'Qamar, (d) Kitab Manasik (e) Kitab Tafsirli Garib al-Qur'an, (f)
Ahkam al-Qur'an (g) al-Mudawanah al-Kubra(h) Tafsir al-Qur'an (i)
Kitab Masa' Islam(j) Risalah ibn Matruf Gassatk) Risalah ila al-Lais
(1) Risalah ila ibn Wahb Namun, dari beberapa karya tersebut yang
sampai kepada kita hanya dua yakhiMuwatta'danal-Mudawwanah al-
Kubra.'’

Kitab ini sudah disyarahi oleh Muhammad Zakari&ahdahlawi
dengan juduAuzhaz al-Masalik ila Muwatta' Maliklan Muhammad ibn
'‘Abd al-Bagi al-Zargani dengan jud8larh al-Zargani 'al-Muwatta' al-
Imam Malik,dan Jalal al-Din 'Abd al-Rahman al-Suyuthi al-Syafidang

berjudulTanwir al-Hawalik Syarh 'al-Muwatta' Malik.

3. Situas Politik dan Sosial K eagamaan

Situasi ketika Malik hidup memberikan pengaruh bdeehadap

sikap konsistensinya pada hadis dan keengganaraga iftihad rasio.

®Dewan Redaksi Ensiklopedi Islafnsiklopedi IslamJilid 3, Jakarta: PT.Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1994, him. 142.
"M. al-Fatih Suryadilagaeg), op.cit, Yogyakarta: Teras, 2003, him. 6
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Selama empat puluh tahun ia hidup dalam periodeywatadan empat
puluh enam tahun dalam periode Abbasiyah, maka -masa ini
merupakan orde penuh gejolak dan sarat gelombamghfidan politik.
Dalam lapangan politik, misalnya, muncul aliran '&yidan Khawarij,
dalam teologi muncul aliran Qadariyah, Jahmiyah kfamji'ah. Masing-
masing aliran ini berusaha keras membela mazhabifgdang-kadang
mereka menggunakan hadis-hadis Nabi Saw secaramamgan.
Terkadang pula mereka membuat atau mengubahnyai ssugan dan
untuk kepentingannya masing-masing yang akhirya imaikan
(memunculkan) hadis-hadis palsu dan pertentangan kalangan
masyarakat®

Akibat dari kecerobohan-kecerobohan terhadap Heatiss Nabi
itu, Imam Malik merasa perlu untuk meneliti riwvayatayat hadis. Kitab
monumentalnyaal-Muwatta' adalah bukti sejarah yang nyata hingga
sekarang. Kitab ini memuat hadis-hadis shahih, ys¢dm orang-orang
Madinah, fatwa-fatwa sahabat dan tabi'ien yangsdisisecara sistematis
mengikuti sistematika penulisan figih. Keistimewadari al-Muwatta'
adalah bahwa Imam Malik memerinci berbagai persoalan kaidah-
kaidah fighiyah yang diambil dari hadis-hadis. Kitgang disusun selama
empat puluh tahun ini merupakan satu-satunya kiabg paling
komprehensif di bidang hadis dan figih, sistemdéis ditulis dengan cara

yang sangat baik, minimal, yang muncul pada saatkiitab ini diberi

¥Mun'im A. Sirry, Sejarah Figih Islam: Sebuah PengantaBurabaya: Risalah
Gusti, 1995, him. 95.
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judul al-Muwattd yang berarti "kemudahan" dan "kesederhanaané&niear
penulisannya diusahakan sebaik mungkin untuk mehkaoa dan
menyederhanakan kajian-kajian hadis dan figih. Sepkakui sendiri
oleh Imam Malik, kitab ini ditulis karena ada desaidesakan dan
kebutuhan memberikan pemahaman yang mendasar dprhaakyarakat.
Abu Ja'far al-Mansur yang saat itu menjabat sebgalifah kedua dari
Bani Abbas juga pernah menyarankan Malik untuk kuMan kerja
agung itu.

Ada beberapa versi yang mengemukakan tentang batakang
penyusunaral-Muwatta: Menurut Noel J. Coulsat,problem politik dan
sosial keagamaan-lah yang melatarbelakangi pengunsahMuwatta
Kondisi politik yang penuh konflik pada masa trang)aulah Umayyah-
Abasiyyah yang melahirkan tiga kelompok besar (Kdudw Syi'ah-
Keluarga Istana) yang mengancam integritas kaumliMu®i samping
kondisi sosial keagamaan yang berkembang penuhsauperbedaan.
Perbedaan-perbedaan pemikiran yang berkembang udiyes dalam
bidang hukum) yang berangkat dari perbedaan metadk di satu sisi
dan rasio di sisi yang lain, telah melahirkan pisrgang penuh konflik®

Versi lain menyatakan, penulisaitMuwattadikarenakan adanya
permintaan Khalifah Ja'far al-Mansur atas usulanh&momad ibn al-
Mugaffa' yang sangat prihatin terhadap perbeddaavafdan pertentangan

yang berkembang saat itu, dan mengusulkan kepaddifadh untuk

Noel J. CoulsonHukum Islam dalam Perspektif Sejaraérj. Hamid Ahmad, Jakarta:
P3M, 1987, him. 59
M. al-Fatih Suryadilagaeg), op. cit him. 7
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menyusun undang-undang yang menjadi penengah dan diierima

semua pihak. Khalifah Ja'far lalu meminta Imam Kkatienyusun kitab
hukum sebagai kitab standar bagi seluruh wilayddms Imam Malik

menerima usulan tersebut, namun ia keberatan nkapya sebagai
kitab standar atau kitab resmi negara. Sedangkasi yang lain, di

samping termotivasi oleh usulan Khalifah Ja‘faMalsur, sebenarnya
Imam Malik sendiri memiliki keinginan kuat untuk meisun kitab yang
dapat memudahkan umat Islam memahami agama.

"Sekarang ini tidak ada orang alim kecuali sayaaltada," kata al-
Mansur, "Sedangkan saya sibuk dengan urusan poS8ilya berharap
anda akan menulis buku tentang figih dan Sunnalh&lsan hindari
kelonggaran lbnu Abbas, keekstriman Ibnu Umar damdangan-
pandangan kontroversial lbnu Mas'ud. Usahakan unteknpermudah
dan menyederhanakan sedapat mungkin4l-Muwattd mendapat
sambutan hangat dari masyarakat, terutama kalant@ma. Banyak
ulama yang datang minta riwayat hadis dari Imam ilaMelihat
sambutan yang sangat semarak itu, al-Mansur beathaantuk
menyebarkannya ke berbagai daerah. "Saya bermaksletakkanal-
Muwatta' di pintu Ka'bah dan menyebarkannya ke seluruhattaagar
menjadi pegangan umum masyarakat,"” kata al-MarSangan,” kata
Imam Malik, menolak, "Jangan lakukan itu. SebalaEahabat menyebar

di mana-mana dan mereka meriwayatkan suatu hadmgy yalak

“!ibid, him. 7 — 8.
“Mun’im A. Sirry, op. cit him. 95.
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diriwayatkan oleh ulama-ulama Hijaz yang saya jadikpegangan.

"Biarkan mereka tetap seperti semufa.”
B. Pendapat Imam Malik tentang Khulu' Sebagai Talak

Imam Malik dalam kitabnyal-Muwatta' menyatakan sebagai berikut:
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Artinya: "Yahya menyampaikan kepadaku (hadits) ddalik, dari Nafi'
bahwa Rubayyi' bint Mu'awwadh ibn 'Afra’ datang Saena
pamannya kepada 'Abdullah ibn 'Umar dan memberitgdnbahwa
ia telah bercerai dari suaminya dengan membayarggaerti
kepadanya pada masa 'Utsman ibn 'Affan, dan 'UtsbrarAffan
mendengar tentang itu dan tidak menyalahkannyaduldh ibn
'‘Umar berkata: "Masa 'iddahnya adalah 'iddah sgoveamita yang
dicerai."
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Artinya: "Yahya menyampaikan kepadaku (hadits) déaiik bahwa ia telah
mendengar bahwa Sa'id ibn al-Musayyab, SulaymarYdsar dan
Ibn Shihab mereka berkata bahwa seorang wanita yamginta
cerai kepada suaminya dengan membayad masa ‘iddahya
seperti seorang wanita yang bercerai tiga periogiestnuasi/suci”.

“bid, him. 96.

2pl-lmam Abdillah Malik ibn Anas ibn Malik ibn Abi Air al-Asbahi, al-Muwatta’
Malik, Mesir: Tijariyah Kubra, tth, him. 345.

“\bid
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Artinya: Malik mengatakan tentang wanita yang mesellirinya (untuk
bercerai dari suaminya): bahwa wanita itu tidalatkembali kepada
suaminya kecuali dengan akad nikah baru. Bila keamusuaminya
menikahinya lalu menceraikannya sebelum menggaalimaka ia
tidak perlu lagi menjalani iddah dari talak yangakdir ini, tapi ia
tetap berpatokan pada iddahnya vyang pertama, (yakni
melanjutkannya).

Artinya: Malik mengatakan, ini adalah pendapabaéc yang pernah aku
dengar dalam masalah ini.
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Artinya: Malik mengatakan, bila seorang wanita nimrse dirinya dari
suaminya dengan sesuatu juga memberikaadh agar ia
menceraikan dirinya, lalu suaminya itu mentalakadgmgan talak
yang berturut-turut tanpa berhenti, maka hal itdake padanya,
tapi bila ada diam di antara ucapan talak itu, meg@ yang setelah

diam itu tidak lagi dianggap

23505 AU Lt ald gllay 106G 0T VI Oy 3MUall e ald
Artinya: khulu' disertai talak menjadi dua talak kecuali suansdabut belum
pernah mentalak sebeumnya mékalu' menjadi talak satu.

bid

lbid

B1bid

“Imam Malik, Mudawanah al-kubraJuz. Il, Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1994int

242
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Dengan demikian dalam perspektif Imam Malik bahkbaulu’ itu
mempunyai kedudukan sebagai talak. Kesimpulan ydapgat diambil dari
pendapat Imam Malik yaitu dalam pandangan Imam KMadihwakhulu' itu
mempunyai kedudukan sebagai talak, sehingbalu’ mempunyai sifat
mengurangi jumlah talak yang dimiliki suami dan reuadapat merujuk
kembali istrinya selama dalam masilah Imam Abu Hanifah menyamakan
khulu" dengan talak dafasakhsecara bersamaan. Sedangkan Imam Syafi'i
berpendapat bahwkhulu™ itu adalahfasakh.Demikian pula pendapat Imam

Ahmad, Imam Abu Daud dan Ibnu Abbas ra.

C. Alasan Hukum Imam Malik tentang Khulu' Sebagai Talak

Imam Abu Hanifah menyamakakhulu” dengan talak dariasakh
secara bersamaan. Sedangkan Imam Syafi'i berpantapaakhulu™ itu
adalahfasakh.Demikian pula pendapat Imam Ahmad, Imam Abu Daad d
Ibnu Abbas ra. Sedangkan Imam Malik berpendapatva&hulu” itu adalah
talak >

Imam Malik tidak menuliskan secara langsung dasaged fighiyah
yang menjadi pijakan dalam berijtihad, tetapi mumdridnya kemudian
menuliskan dasar-dasar fighiyah Malik dari beberagarat yang ada dalam
fatwa-fatwanya dan kitabny®uwatta;.

Al-Qarafi dalam kitabnyaJangih al-Ushul menyebutkan dasar-dasar

mazhab Maliki sebagai berikut: Al-Qur'an, Sunnamal, perbuatan orang-

*Ibnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz. I, Beirut: Dar Al-Jil,
1409 H/1989, him. 52.
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orang Madinahgiyas gaul sahabatmaslahah mursalah, 'urf, sadd al-zara'i'
istihsan dan istishab Al-Syatibi, seorang ahli hukum mazhab Maliki,
menyederhanakan dasar-dasar mazhab Maliki itu lkendempat hal, yaitu al-
Qur'an, Sunnahijma' danra'y (rasio). Penyederhanaan Syatibi ini memang
cukup beralasan, sebatpul sahabat dan tradisi orang-orang Madinah yang
dimaksud Imam Malik adalah bagian dari Sunnah, rsgicenra’y itu meliputi
maslahah mursalah, sadd al-zara-i', 'urf, istihsamnistishab®

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwabdeetlan dasar-
dasar kajian figih Malik sepenuhnya mengambil kgkanacuan mazhab ahli
hadis yang muncul di Hijaz. Penggunagiyas misalnya jarang sekali
dilakukan, bahkan ada riwayat yang menyebutkan bamvam Malik dalam
menetapkan atau memutuskan hukum mendahulukanugtarb orang-orang
Madinah". Sampai sejauh itu Imam Malik tidak beraménggunakan rasio
secara bebas. Ibnu Qasim, salah seorang muridm@g sexing melakukan
dialog dengannya, mengatakan bahwa Imam Malik mengdalam masa
lebih dari sepuluh tahun ini, untuk menjawab suafsalah ia tidak pernah
mendahulukan rasio. Keteguhan Imam Malik dalam ngameg al-Qur'an dan
hadis sedemikian rupa, sehingga dalam masalah-amagahg tidak ada nash
yang jelas baik dari keduanya, ia tidak berani meskannya, sebagaimana ia
juga tidak suka memprediksikan masalah-masalah lyalgn muncul.

Ada beberapa hal menarik dari dasar-dasar mazhdiki.MRertama,

Imam Malik mendahulukan perbuatan orang-orang Madisebelunyiyas

$Mun’im A. Sirry, op.cit, him. 96-97.
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suatu metode yang tidak dipergunakan fugaha lainPgebuatan orang-orang
Madinah, menurut Imam Malik, termasuk bagian damnah mutawatirah
karena pewarisannya melalui generasi ke generasy yiflakukan secara
massal sehingga menutup kemungkinan untuk terjadyglewengan. Para
sahabat yang berada di Madinah bergaul dengan MNgdov dan

mengembangkan tradisi hidup Nabi Saw yang kemudiaariskan kepada
tabi'in dengan cara yang sama. Pewarisan itu berlangsiewaras
berkesinambungan hingga sampai kepabiit tabi'in.>?

Dalam suratnya kepada Laits bin Sa'ad, Imam Maldrkdia,
"Madinah adalah tempat hijrah, tempat turunnya @@, dihalalkannya
yang halal dan diharamkannya yang haram. Para aahedngikuti jejak Nabi
Saw dalam segala hal, demikian ptdai'in. Jika demikian halnya, menurut
pendapat saya, tidak seorang pun yang boleh medamggy" Laits bin Sa'ad
menjawab surat Malik secara panjang lebar dan nggragm beberapa point
dari pendapatnya. "Sebagaimana anda, saya pun imgingemukakan
pendapat saya dalam masalah ini," tulis Laits, &karperbedaan pendapat ini
sebenarnya merupakan warisan para sahabattatdin. Bagaimana anda
dapat berkesimpulan bahwa perbuatan orang-orangnitagebagai sumber
hukum padahal anda pun tahu bahwa sahabat seadheda pendapat dalam
berbagai persoalan, kemudian tradisi ikhtilaf iwnpdiikuti olehtabiin?*®
Tradisi dialog seperti itu akan menguatkan hipoteisa bahwa betapapun

Imam Malik sangat tertutup terhadap perkembangany yala di sekitarnya,

*bid, him. 97.
Bbid
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tetapi ia pun berusaha membuka dialog terbuka cepgea ulama yang tidak
sealiran dengannya.

Kedug Imam Malik juga menganggapaul sahabatsebagai dalil
syar'i, yang harus didahulukan daripagigas Pendapat ini ditanggapi keras
oleh seluruh ulama, termasuk Syafi'i. Sebab suatli, ddemikian para
penyanggah, hanya dapat diperoleh dari orang-oraaghum sedangkan
yang tidakma'shuntidak dapat dijadikan dalil karena ada kemungkinatuk
salah®

Ketiga maslahah mursalahTeori ini semula hanya dikenal dalam
mazhab Maliki kemudian mendapat pengakuan dari irasgmua mazhab
meski dengan sebutan yang berbeda. Dalam teodajp@t diketahui bahwa
ternyata figih mazhab Maliki pun memakai rasio. éa betapapun sejauh
masalahnya menyangkut figih pasti mengandung umpsmakaian rasio.
Maslahah mursalah yaitu suatu kemaslahatan dimana syar’i tidak
mensyari'atkan suatu hukum untuk merealisir kenfegén itu, dan tidak ada
dalil yang menunjukkan atas pengakuannya atau petahaya>® Tegasnya,
maslahah mursalahrtinya suatu kemaslahatan yang tidak ada ketegeessh
Al-Qur'an dan Sunnah, tetapi dirujukkan pada tujugman moral dan

pemahaman menyeluruh dari nash-nash itu.

*bid, him. 98

%*Abd al-Wahhab Khalaf,Ilm Usul al-Figh, Kuwait: Dar al-Qalam, 1978, him 84.
Maslahah mursalaitermasuk sumber hukum yang masih dipertentangkamtdra ulama ahli
figh. Golongan mazhab Hanafi dan Syafi'i tidak manggapmaslahah mursalakebagai sumber
hukum yang berdiri sendiri, dan memasukkannya kanddab atau kategogiyas Jika di dalam
suatumaslahattidak ditemukan nash yang bisa dijadikan acqsmas, makamaslahattersebut
dianggap batal, tidak diterima. Lihat Muhammad Aahrah,Usul al-Figh Kairo: Dar al-Fikr al-
‘Arabi, 1958, him. 280.
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Contoh dari penggunaan teori ini dapat dilihat pé@adakan Umar bin
Khathab terhadap beberapa orang Yaman yang memlsatutorang. Ketika
itu sekelompok dari orang-orang Yaman mengadakanspgitasi dalam
pembunuhan satu orang. Tidak ada nash yang meregkag&us ini, yang ada
adalahannafs bin nafs{satu jiwa dengan satu jiwa). Sesudah mendiskasika
kasus ini dengan Ali bin Abi Thalib, Umar memutuskgsasterhadap orang-
orang yang terlibat dalam konspirasi itu. Sikap, idiemikian kata Umar,
adalah suatu upaya mewujudkan kemaslahatan keraanyusgiaitu mencegah
pertumpahan darah dan terjadinya hukum rimba. Kkeatn ini juga
merupakan suatu kemaslahatan yang menjadi sast@maa al-Qur'an. Sebab
jika orang-orang yang terlibat itu tidak dibunuhgka cara konspirasi seperti
itu akan dianggap sebagai cara yang paling amark um¢nghindar dagisas
"Kalau saja semua orang Yaman sepakat untuk medakp&mbunuhan, saya
akan bunuh mereka semua,” kata Uffaban inilah yang dimaksudkan
maslahah mursalah

Keempat keteguhan Imam Malik dalam memegang “tradisi gran
orang Madinah" dalam penerimaan hadis ahad. Merorain Malik, suatu
hadis ahad dapat diterima sepanjang tidak bertgatadengan tradisi orang-
orang Madinah, karena kedudukan dan perbuatan -aramg Madinah sama
dengan hadisnutawatir Sedangkan hadmmutawatir harus didahulukan dari

qgiyas>’

M. Alfatih Suryadilaga€d), op. cit him. 3.
¥'Qiyas adalah mempersamakan hukum sesuatu perkara yanm laela kedudukan
hukumnya dengan sesuatu perkara yang sudah adduatehukumnya karena adanya segi-segi
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Berdasarkan keterangan di atas barangkali dapemplitkan bahwa
Imam Malik adalah seorang yang berpikiran tradisiorHanya karena
kedalaman ilmunya ia dapat mengimbangi berbagakep#vangan yang
terjadi saat itu.
Secara umum, metode dan dasar-destanbat yang digunakan Imam
Malik adalah:
1. Al-Qur'an
Seperti halnya para imam mazhab yang lain, ImamikMal
meletakkan Al-Qur'an di atas semua dalil karenagODAtan merupakan
pokok syariat dan "hujjahnya. Imam Malik menganaaiti:

a Nash yang tegas yang tidak menerima takwil dan eraibg bentuk
lahirnya;

b Mafhum muwafagahtaufahwa al-khitah yaitu hukum yang semakna
dengan satu nash (Al-Qur'an dan Al-Hadis) yang hukga sama
dengan yang disebutkan oleh nash itu sendiri seeges;

¢ Mafhum mukhalafghyaitu penetapan lawan hukum yang diambil dari
dalil yang disebutkan dalam nash (Al-Qur'an danHAbis) pada
sesuatu yang tidak disebutkan dalam nash; dan

d ‘lllat-'illat hukum (sesuatu sebab yang menimbulkan adanya hHukum

2. Sunnah
Sunnah menduduki tempat kedua setelah Al-Qur'analsyang

diambil oleh Imam Malik ialah:

persamaan antara keduanya yang disélatit Lihat A. Hanafi,Pengantar dan Sejarah Hukum
Islam Jakarta: Bulan Bintang, 1970, him. 63. .
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a Sunah mutawatir;

b Sunah masyhur, baik kemasyhurannya itu di tinglhtirt ataupun
tabi' at-tabi'in (generasi sesudah tabiin). Tindglehasyhuran setelah
generasi tersebut di atas tidak dapat dipertimbamgian

¢ Khabar (hadis) ahad yang didahului atas prakteldyduk Madinah
dan kias. Akan tetapi kadang-kadang khabar ahdustutertolak oleh
kias darmaslahat

3. Praktek Penduduk Madinah
Hal itu dipandang sebagai hujah, jika praktek iwendr-benar
dinukilkan dari Nabi Saw. Sehubungan dengan ituktpka penduduk

Madinah yang dasarnyea'yu (akal, penalaran) bisa didahulukan atas

khabar ahad Imam Malik mencela ahli fikih yang tidak mau mangpil

praktek penduduk Madinah, bahkan menyalahinya.
4. Fatwa Sahabat
Fatwa ini dipandang sebagai hadis yang wajib dia&kan.

Dalam kaitan ini Imam Malik mendahulukan fatwa spha sahabat

dalam soal manasik haji dan meninggalkan sebagsug yain, dengan

alasan sahabat yang bersangkutan tidak melaksangkdarena hal ini
tidak mungkin dilakukan tanpa adanya perintah Nabi Saw.

Sementara itu, masalah manasik haji tidak mungida tiketahui
tanpa adanya penukilan langsung dari Nabi Saw. InMalik juga
mengambil fatwa tabiin besar, tetapi tidak disamak&dudukannya

dengan fatwa sahabat.
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5. Qiyas al-Maslahah al-Mursalahdanlstihsan

Imam Malik mengambil kias dalam pengertian umum gyan
merupakan penyamaan hukum perkara, yakni hukumagenkang tidak
ditegaskan dengan hukum yang ditegaskan. Hal sebdibkan adanya
persamaan sifatillat hukum). Sementarastihsan adalah memandang
lebih kuat ketetapan hukum berdasarkaaslahat juz'iyal{sebagian) atas
ketetapan hukum berdasarkan kias berdasarkan Ji@sdalam kias ada
keharusan menyamakan suatu hukum yang tidak tegagad hukum
tertentu yang tegas, makaaslahat juz'iyalmengharuskan hukum lain dan
ini yang diberlakukan, yang kemudian dinamaksthsan Akan tetapi
dalam Mazhab Malikijstihsanitu sifatnya lebih umum yang mencakup
setiapmaslahat yaitu hukummaslahatyang tidak ada nash, baik dalam
tema itu dapat diterapkan kias ataupun tidak, gglairpengertiarmstihsan
itu mencakupl-maslahah al-mursalah.

6. Az-Zara'l, yaitu sarana yang membawa pada hal-hal yang afitian
maka akan menjadi haram pula, sarana yang membadeahal-hal yang
dihalalkan maka akan menjadi halal juga, dan sayang membawa pada
kerusakan maka diharamkan juga. Sarana yang menymdgakerusakan
(mafsadalh dalam Mazhab Maliki dibagi menjadi empat.

Pertama, sarana yang secara pasti membawa padzkamy seperti

menggali sumur di belakang pintu rumah.
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Kedua, sarana yang diduga kuat akan mengantarldm kmusakan,
seperti jual-beli anggur dengan dugaan akan dikl@tar (minuman keras)
oleh pembelinya.

Ketiga, sarana yang jarang bisa membawa pada kemnsaeperti
menggali sumur di suatu tempat yang tidak membataayarang lain.

Keempat, sarana yang banyak mengantarkan padaakarystetapi
tidak dipandang umum, seperti jual-beli dengan gang waktu yang dapat
membawa pada praktek riba

Setelah mengungkapkan metastnbathhukum Malik secara umum,
maka alasan Imam Malik secara khusus dalam kongekdengankhulu’
sebagai talak, alasannya adalah karena kataktath' itu hanya dimiliki
suami atau dengan kata lain bahkhalu'itu diucapkan oleh suami, meskipun
atas permintaan istri dengan memberikaadh (tebusan). Karena itu hakikat
khulu' sama dengan tal&R.

Dalam perspektif Imam Malik bahwa fatwa sahabangimp tidak
jauh berbeda dengan hadis yang harus dilaksanBledem konteks ini Imam
Malik juga menganggapjaul sahabatsebagai dalil syar'i, yang harus
didahulukan daripadaiyas Pendapat ini ditanggapi keras oleh seluruh ulama,
termasuk Syafi'i. Sebab suatu dalil, demikian gsayanggah, hanya dapat
diperoleh dari orang-oranma’'shum sedangkan yang tidaka'shumtidak

dapat dijadikan dalil karena ada kemungkinan usaiah®®

#bnu Rusydpp.cit him. 52.
*Mun'im A. Sirry, Sejarah Figih Islam: Sebuah PengantaBurabaya: Risalah
Gusti, 1995, him. 98
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Adapun alasan Imam Malik yang berpendapat bakiwdu' sebagai
talak ba'in adalah karena apabila suami dapat merujuk istrpg@da masa
iddah, maka penebusannya itu tidak akan berarti fhgham Abu Hanifah
menyamakarkhulu" dengan talak dafasakhsecara bersamaan. Sedangkan
Imam Syalfi'i berpendapat bahwaulu” itu adalahfasakh. Demikian pula
pendapat Imam Ahmad, Imam Abu Daud dan lbnu AbleasSedangkan
Imam Malik berpendapat bahw&hulu" itu adalah talak. Abu Tsaur
berpendapat bahwa apabkhulu' tidak menggunakan kata-kata talak, maka
suami tidak dapat merujuk istrinya. Sedang apabklaulu’ tersebut
menggunakan kata-kata talak, maka suami dapat akerisfjrinya. Fugaha
yang menganggakhulu' sebagai talak mengemukakan alasan, bdaseakh
itu tidak lain merupakan perkara yang menjadikaemsusebagai pihak yang
kuat dalam pemutusan ikatan perkawinan tetapi tidsdrasal dari
kehendaknya. Sedardpulu’ ini berpangkal pada kehendak. Oleh karenanya,

khulu'itu bukanfasakh

“bnu Rusydop.cit him. 52.



